5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor,

keahlian profesional, tekanan waktu, dan locus of control terhadap kemampuan

auditor mendeteksi kecurangan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100

(seratus) responden yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta.

Dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan. Semakin tinggi pengalaman yang dimiliki auditor, maka
semakin baik pula kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.

Keahlian profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan. Semakin meningkat keahlian profesional seorang auditor, maka
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan juga semakin baik.

Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan. Tinggi atau rendahnya tekanan waktu yang diberikan kepada
auditor tidak dapat mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi
kecurangan.

Locus of control tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan. Tinggi atau rendahnya locus of control yang ada
dalam diri seorang auditor tidak dapat mempengaruhi kemampuan auditor

mendeteksi kecurangan.
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5.2. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengalaman auditor

mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Auditor yang
memiliki pengalaman dapat meningkatkan kemampuan untuk mengenali indikasi
awal kecurangan. Selain itu, auditor berpengalaman memiliki wawasan yang lebih
baik mengenai pola perilaku kecurangan. Oleh karena itu, auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik (KAP) perlu mempertahankan dan terus meningkatkan
sikap tersebut dalam melaksanakan tugasnya untuk mendeteksi kecurangan demi
menghasilkan audit yang berkualitas.

Penelitian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa keahlian auditor
berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Auditor
yang memiliki keahlian profesional telah menjalani pelatthan dan memperoleh
pengetahuan yang relevan, sehingga auditor lebih terampil, profesional dan cepat
dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian dan penyimpangan. Oleh karena itu,
keahlian profesional yang dimiliki auditor sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas dalam mendeteksi kecurangan. Auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP)
harus mempertahankan dan meningkatkan keahlian mereka agar hasil audit menjadi
lebih baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Locus of control merupakan
salah satu faktor yang perlu dikembangkan, terutama locus of control internal.
Auditor dengan locus of control internal yang tinggi cenderung merasa memiliki

kendali atas hasil pekerjaannya, termasuk dalam proses mendeteksi kecurangan.
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Hal ini mendorong auditor untuk lebih teliti, proaktif, dan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas. Auditor juga lebih cenderung menggali informasi secara
mendalam, menganalisis data dengan cermat, serta mengidentifikasi potensi
kecurangan secara lebih efektif.

Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam proses perekrutan auditor
baru. Dengan adanya temuan penelitian ini, KAP dapat lebih selektif dalam
memastikan bahwa calon auditor memiliki pemahaman yang mendalam terkait
prosedur audit dan standar profesional yang berlaku. Selain itu, KAP karyawan
diharapkan telah mengikuti berbagai pelatihan yang relevan dan memiliki
pengalaman praktis dalam bidang auditing. Selain itu auditor juga diharapkan
memiliki keyakinan dan kepercayaan diri untuk melakukan pekerjaan, yang mana
auditor lebih teliti dan fokus dalam melakukan penugasan audit dan juga auditor
tidak terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal diluar kendali mereka yang dapat
mempengaruhi hasil audit. Hal in1 akan membantu memastikan bahwa auditor yang
direkrut mampu menjalankan tugasnya dengan kompeten, memahami risiko

kecurangan, serta mampu mendeteksi penyimpangan dengan lebih efektif.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek. Penyebaran

kuesioner melalui /inkedin belum sepenuhnya optimal, sehingga peneliti tidak dapat
secara langsung mengawasi proses pengisian kuesioner. Jumlah kuesioner yang
dikembalikan tidak sebanyak kuesioner yang disebarkan, yang. Selain itu,
mayoritas responden merupakan junior auditor dengan pengalaman yang relatif

sedikit. Responden yang mengisi kuesioner didominasi oleh auditor yang memiliki
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masa kerja 0-3 tahun sehingga pengalaman dalam mendeteksi kecurangan masih
terbilang minim. Memilih indikator yang lebih tepat untuk mengukur keahlian
profesional. Keterbatasan penelitian lainya yaitu peneliti tidak dapat memastikan
jawaban yang diisi dengan sejujurnya atau tidak.

5.4. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama
diharapkan untuk menggunakan variabel yang berbeda yang untuk dapat
mengetahui faktor-faktor yang dapat mendeteksi kecurangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian secara langsung
agar dapat memastikan apakah responden mengisi jawaban kuesioner

dengan sejujurnya.
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KUESIONER PENELITIAN

. Identitas Responden
Untuk keabsahan data penelitian ini, saya atas Nama Christine Vernanda
Go’o memerlukan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/l sebagai responden. Dimohon
Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan untuk mengisi identitas dengan lengkap serta
memberi tanda centang (v') pada kotak yang tersedia.
1 Email e

2. NamalLengkap : .....cccoevernnnennns

3. Nama KAP : ...,

4. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan

5. Lama Bekerja: 0-3 tahun 4-6 tahun 7-9 tahun
6. Jabatan di KAP: Junior Auditor

Partner

Senior Auditor

Supervisor/Manager

7. Rata-rata jumlah penuggasan yang ditangani selama 1 tahun:

< 10 penugasan

10-15 penugasan

> 15 penugasan




1. Petunjuk Pengisian
1. Pengawasan kuesioner dilakukan oleh pegawai auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik Di Wilayah DKI Jakarta

2. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

e Auditor yang masih aktif bekerja di Kantor Akuntan Publik di Wilayah
DKI Jakarta

e Auditor yang bersedia mengisi kuesioner yang diberikan

e Auditor pada KAP tidak dibatasi jabatannya (partner, senior auditor,

junior auditor, supervisor/manager).

3. Untuk menjawab kuesioner ini, berilah tanda silang (v)) pada kolom
jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan pada skala yang
paling mencerminkan diri Bapak/Ibu/Saudara/i. Berikut merupakan tingkat
kesesuaian pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i:
1= Sangat Tidak Setuju (STS)
2= Tidak Setuju (TS)

3= Setuju (S)

4= Sangat Setuju (SS)

I11.  Petunjuk Pengisian

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan ()



No Pernyataan |STS‘ TS ‘ S | SS

Pengetahuan Tentang Kecurangan

1. |Saya memiliki pengetahuan yang memadai terkait
jenis-jenis kecurangan, khususnya pada hal yang
sering terjadi saat bertugas.

2. |Saya memiliki kemampuan mengidentifikasi modus dan
teknik yang kerap kali digunakan untuk tindak
kecurangan.

3. |Saya memahami dengan baik karakteristik kecurangan
apa saja yang ada pada setiap tindak kecurangan.

4. |Saya mampu menyadari pihak-pihak yang melakukan
kecurangan.

5. |Saya memahami standar pengauditan  terkait
pendeteksian kecurangan.

Memahami Sistem Pengendalian Internal

6. [Saya memahami struktur awal dalam pengendalian
internal klien yang merupakan titik awal pendeteksian
kecurangan.

7. |Saya menyiapkan langkah-langkah untuk mendeteksi
kelemahan pengendalian internal.

8. |Saya menyadari jika keadaan mental dan pengawasan
kerja yang buruk dapat menjadi faktor yang
menyebabkan terjadinya pengendalian internal yang
lemah.

Metode dan prosedur yang digunakan

9. |Saya menyadari bahwa penyusunan metode dan
prosedur audit yang tidak efektif dapat menyebabkan
kegagalan

10. |Saya menyusun metode audit yang meliputi identifikasi
indikator kecurangan untuk melakukan pendeteksian
kecurangan.

11. |Saya mengetahui faktor-faktor penyebab kecurangan
merupakan awal bagi saya untuk memahami apakah
kecurangan terjadi atau tidak.

12. |Saya melakukan penelusuran riwayat tindak kecurangan
sebagai prosedur dalam penugasan audit

13. |Menurut saya suasana lingkungan kerja yang baik akan
mendukung pendeteksian kecurangan.




Sumber: Nandita (2019)

Pengalaman audit (X1)

No ‘ Pernyataan |STS| TS | S | SS

Lamanya waktu pengalaman dibidang audit

1. |Menurut saya, auditor dapat dikatakan berpengalaman
apabila menjalankan tugas lebih dari 2 tahun.

2. | Saya sebagai seorang auditor telah melakukn audit
selama lebih dari 2 tahun, sehingga audit yang
dilakukan lebih baik.

3. | Semakin bertambah pengalaman saya sebagai auditor,
saya semakin mampu mengidentifikasi informasi
penting untuk proses pengambilan

keputusan dengan lebih baik.

4. |Pengalaman membantu saya dalam mengambil
sikap yang lebih tepat ketika menanggapi kekeliruan
informasi dari klien.

Banyaknya penugasan audit

5. | Jumlah klien dapat membantu saya dalam
memahami berbagai macam sektor perusahaan yang
diaudit.

6. | Mengaudit berbagai jenis perusahaan dapat
meningkatkan pemahaman saya tentang bisnis klien.

Jenis perusahaan yang pernah diaudit

7. |Saya akan melakukan audit dengan lebih baik jika
intensitas mengaudit perusahaan yang sudah go public
lebih banyak dibandingkan perusahaan yang belum go
public.

8. |Memiliki pengalaman mengaudit perusahaan besar,
dapat membantu saya pada saat mengaudit
perusahan yang kecil dengan lebih baik.

Sumber: Raharjo (2023)



Keahli

an Profesional (X2

No

Pernyataan

\STS\TS\ S \ss

Pengabdian pada profesi

1. |Saya mengabdikan diri saya sepenuhnya terhadap
profesi saya sebagai seorang auditor.

2. [Saya merasa pekerjaan sebagai seorang auditor
adalah pekerjaan terbaik bagi diri saya

Kewajiban Sosial

3. [Saya merasa bertanggung jawab untuk memenuhi
kewajiban sosial dalam masyarakat dan profesi
sebagai seorang auditor.

4. ika masyarakat meragukan independensi saya, saya
Bersedia untuk mengundurkan diri dan siap
mempertimbangkan keputusan tersebut.

5. [Saya berupaya menunjukan kepada masyarakat bahwa
profesi auditor merupakan profesi yang menciptakan
transparansi dalam masyarakat.

Kemandirian
6. [Saya berusaha untuk selalu patuh terhadap peraturan

profesi akuntan publik.

Keyakinan terhadap peraturan profesi

7. [Sebagai seorang auditor, saya selalu berusaha untuk
mandiri dalam setiap pengambilan eputusan opini audit
berdasarkan hasil audit yang diperoleh.

8. [Sebagai seorang auditor, pendapat yang saya erikan atas

laporan keuangan klien tidak dipengaruhi oleh tekanan
manajemen.

Hubungan dengan sesama profesi

9. [Saya berkomitmen untuk berdiskusi dan memberikan
pandangan kepada rekan profesi mengenai masalah,
baik yang terkait dengan penugasan maupun organisasi.

Sumber: Haryani (2011)




Tekanan Waktu (X3)

No

Pernyataan

\STS\TS\ S \ss

Merasakan Tekanan Waktu Audit Dalam Pemeriksaan Kecurangan

1. [Saya memahami pentingnya penyusunan anggaran
waktu dalam pendeteksian kecurangan
2. Bagi saya waktu yang telah ditetapkan sudah

memadai dan sesuai dengan lingkup penugasan audit
lyang banyak

Merasakan Tekanan Waktu Sebagai Kendala Kerja

3. |Menurut saya, melakukan pendeteksian kecurangan
dengan waktu yang terbatas merupakan suatu hal yang
sulit
Dapat Menyelesaikan Prosedur Audit Sesuai Dengan Alokasi Waktu
4. |Waktu yang terbatas menjadi kendala tersendiri bagi
saya dalam mendeteksi kecurangan.
5. |Keterbatasan waktu dalam mendeteksi kecurangan
menyebabkan saya memperoleh bukti yang kurang
maksimal
6. |Saya menganggap batasan waktu dalam mendeteksi

kecurangan merupakan sebuah beban

Tergesa-gesa Dalam Mencari Temuan Audit

7.

Saya menjadi tergesa-gesa dalam mencari bukti
audit karena adanya batasan waktu

Tingkat Ketelitian Berkurang Sehingga Mempengaruhi Pendeteksian
Kecurangan

8.

Tekanan waktu membuat saya menjadi kurang teliti
sehingga mempengaruhi kemampuan saya dalam
mendeteksi kecurangan

Audit

Mempengaruhi Tingkat Stres Dalam Mencari Bukti-bukti

9.

Sebagai auditor, saya merasa perlu adanya kebebasan dari
tekanan waktu dalam pendeteksian kecurangan.

Sumber: Nurwahyuni dan Isnawati (2021)




Locus of Control (X4)

No

Pernyataan

\STS\TS\ S \ss

Locus of Control internal

1.

Saya mampu melakukan pekerjaan dengan baik
apabila berusaha dengan sungguh-sungguh

Saya kurang puas dengan keputusan yang dibuat
oleh atasan, sehingga saya merasa perlu melakukan
sesuatuseperti memberikan saran atau usulan

Jika saya membuat perencanaan, maka suatu
pekerjaan akan dapat diselesaikan dengan baik

Menurut saya, karyawan yang melakukan pekerjaan
dengan baik akan mendapatkan imbalan yang sesuai

Menurut saya pekerjaan merupakan hal yang dilakukan
untuk menghasilkan sesuatu yang memberikan manfaat
atau nilai yang sesuai dengan

kerja keras.

Menurut saya, kebanyakan pekerjaan dapat
mencapai apa saja yang telah ditetapkan

Locus of Control Eksternal

7.

Menurut saya, memperoleh pekerjaan yang
diinginkan merupakan suatu keberuntungan

Menurut saya, dapat menghasilkan penghasilan
merupakan suatu keberuntungan

Untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang baik, saya
merasa perlu memiliki anggota keluarga atau teman yang
memiliki jabatan tinggi.

10

Menurut saya, dalam upaya mencari pekerjaan yang
baik, hubungan dengan orang-orang yang saya kenal dan
dekat lebih berarti daripada keterampilan dan
kemampuan pribadi saya.

11.

Menurut saya, karyawan memiliki pengaruh
terhadap keputusan dan tindakan pemimpin.

12.

Menurut saya, perbedaan antara orang Yyang
menghasilkan banyak uang dan sedikit uang
merupakan suatu keberuntungan.

Sumber: Rahma (2024)
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LAMPIRAN I1

Tabulasi Jawaban Responden
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LAMPIRAN I

Hasil Uji Validitas & Reliabilitas



Hasil Uji Validitas

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Qlkin Measure of Sampling Adeguacy. 892
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 799.571
Sphericity df 78
Sig. .0oo
Anti-image Matrices
Nl ¥2 Y3 4 5 B Y7 b ¥a Y10 W11 Y12 ¥13

Anti-image Covariance 1 2490 -102 -.023 -.0a7 -.078 028 -.010 -.080 - 116 -.025 028 037 038

Y2 -102 266 -.067 -.018 0 -100 -.033 -014 07 043 - 108 -.068 oo7

3 -.023 -.067 .298 -133 -.067 -.025 .012 .023 .0oo -.081 097 004 -.071

) -.087 -019 -.133 370 AR -.040 050 I -.010 -.030 -070 004 -015

gl -.078 .03 -.067 .01 .284 -.088 -.034 -.036 017 -.028 -.090 -.085 o077

Al 028 -100 -.025 -.040 -.088 365 -.136 .023 -.088 {066 064 =017 059

Y7 -010 -.033 .012 050 -.034 -.136 436 -.051 .00s =124 -0 053 =112

Y8 -.080 -014 023 015 -.036 .023 -.051 617 =126 040 -.068 085 -.061

b -116 07 .0oo -010 017 -.089 005 -126 480 k)| -.078 -.065 -125

10 -.025 043 -.081 -.030 -.026 {066 =124 040 0N 453 -.082 -.048 -104

W 028 - 106 087 -.070 -.080 064 021 -.068 -.078 -.082 377 -.064 =010

¥12 037 -.068 oo4 004 -.085 017 053 085 -.065 -.048 -.064 458 -128

13 038 .oor -.071 -015 o077 059 112 -.061 -125 =104 -010 -128 a11

Anti-image Correlation %1 ans? - 366 =077 =172 272 0g8s 027 -189 -.312 -.070 083 103 098

12 - 366 an? -.238 -.061 113 322 058 -.034 .300 124 -.336 -84 020

3 =077 -.238 8917 -.401 -.230 077 033 054 .00 -2 289 011 =181

4 -172 -.061 -.401 9297 035 -109 123 031 -.025 -074 =187 011 -033

Y5 -272 13 -.230 .035 a0g? =272 -.088 -.086 047 -072 -273 -.262 201

Y6 ogs -322 =077 -109 =272 ar6? -.340 049 -.213 162 A7 -04 136

Y7 -027 -.098 .033 123 -.098 -.340 ao7? -.098 AR -.278 -.052 18 -237

Y8 -188 -034 054 031 - 086 049 -0588 g08° =23 078 -142 158 -108

] =312 300 .om -.025 047 -213 AR -2 8552 {067 -84 -138 -.253

W10 - 070 124 =221 -074 - 072 162 -279 076 067 905° -1498 - 106 -7

Al 083 -.336 289 -187 -273 AT -.052 -142 -.184 -1498 ars? -155 -023

¥12 103 -194 .on .01 -.262 -.041 18 158 -138 -108 -155 8112 -.265

13 099 .0z0 =181 -.033 .2 136 -.237 -109 -.253 -217 -023 -.265 B47?

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)



Pengalaman Auditor (X1)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. am
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 321.310
Sphericity o D a2
Sig. .00o
Anti-image Matrices
X141 X1.2 x1.3 ®1.4 %1.5 X186 X7 €1.8

Anti-image Covariance  ¥1.1 B16 - 175 -.001 - 076 01 -070 033 -133

X1.2 -175 822 -.040 050 _-.014_— 015 -.093 -.046

¥1.3 -.001 -.040 266 - 160 -Eﬂ _-.UBE 080 N

®1.4 -.076 050 - 160 304 - 026 - 064 024 -.039

X1.5 01 —E4 -.080 -.026 394 _—.13U -.053 -158

X186 -.070 h 014 -.086 -.064 =130 _.366 -.052 006

K17 033 -.093 080 024 - 053 052 833 -210

®1.8 -133 -.046 018 -.039 - 158 y 006 -.210 G661

Anti-image C_(JIT_ElatiDI'I X1 7128 - .’»_TUE -.001 -153 78 'y -128 040 -182

X1.2 -.202 A&00® -.080 094 —.023_ y 025 -107 -.0549

Al.3 -.001 -.080 Tar? -.561 —.24§ y -.276 169 045

%14 S183 094 561 8147 074 -1893 048 -.086

¥1.5 78 -.023 -.248 -.074 8328 -34 -.09z2 -310

X186 -128 .025 -.276 -193 -3 aro® -.094 02

X1.7 040 =107 168 0448 -.092 -.094 167 -.283

®1.8 -1a2 -.059 045 - 086 -310 o2 -.283 i

a. Measures of Sampling Adeqguacy(MSA)



Keahlian Profesional (X2)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 861
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 473716
Sphericity 16
.00o
Anti-image Matrices
X241 %22 %23 %2.4 X258 X216 {2.7 (2. %29

Anti-image Covariance  %2.1 572 -.221 -.032 010 030 028 -.061 -.04a 040

w0 27 433 -127 -.045 080 035 039 053 -.003

%23 -.032 -127 489 - 108 000 -019 025 -045 -.025

x24 010 -045 -108 .292 -.086 015 187 -.022 -123

%25 030 -.080 000 -.086 286 155 -.032 -.020 -019

X26 -.0BR 035 -018 015 155 344 006 -114 -074

x27 - 061 038 025 -187 -032 B 663 -.041 153

x28 -.049 0531 -045 -.022 -.020 114 -081 524 -120

29 040 003 -026  -123 -018 074 53 -120 474

Anti-image Comelation  X2.1 B3g? - 444 -.060 025 74 198 -099 -.08g 77

%22 - 444 as5? 276 -125 - 256 081 o7 A1 -.007

%2.3 -.060 o76 922° -.280 001 047 044 -.088 -.051

%2 4 025 -125 -.280 B4g? - 296 045 -425 -.056 -.332

%2.5 074 - 258 001 - 296 BR9® 494 -.074 -.053 -.052

%26 -198 091 047 046 -.484 8E7° 013 - 268 -182

X27  -009 074 044 425 .074 013 7427 -070 274

%28 -.08g 111 -088 -.056 -053 -.268 -.070 o152 -242

%29 a77 -007 -.051 -332 -052 -182 274 -242 8647

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)



Tekanan Waktu (X3)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Qlkin Measure of Sampling Adequacy. 804
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 454713
Sphericity df 16

Sig. .0oo

Anti-image Matrices

X3 X32 X33 H34 X35 X36 XarT H38 ¥3.49
Anti-image Covariance %31 640 -.243 -.045 023 -.126 .0oa 004 105 -077
-‘;3.2 -.243 747 -.031 -.010 044 - -.033 -.020 060 -.076
X33 -.045 -.031 391 -.199 -.030 :.011 -.004 059 -077
Eﬂr 023 -010 -.199 A3 -.138 —.0706 -.039 021 014
KE -126 044 -.030 -.138 .356__-.%_ 024 -.102 -.044
_)(3.6 .0o8 -.033_ E -.006 -.059 744 -.180 07 -113
- X3y 005 -.020 N -._[J[M -.039 024 -.180 | 349 -174 053
X3i8 105 .UEE .059_ 021 -.102 017 | -174 419 -158
X34 -.077 -076 -077 014 -.044 ——.113 N 053 -.158 455
Anti-image CD;E-IatiDI‘l X3 7457 -.352 -.029 051 -.263 018 I | 01 .203 -.143
X32 -.352 7577 h —.ESS -.020 026 —.064_ [ -.039 107 =131
X3.3 -.089 -.058 81g° -.553 -.081 -.tEEI ) -.010 148 - 181
A34 051 -.020 -.5953 79g° -.403 —-018_ -114 053 037
H3ih -.263 086 \ -—.081 -.403 B5g® -.GU 067 -.263 -108
?3.6 FB -.064 -.029 -018 . -170 _.833EI -.5449 044 -.285
X7 011 -.039 -.010 =114 067 -.5449 ok -.458 133
X8 203 A07 146 058 -.263 044 -.456 735% -.362
X348 -143 -131 -181 037 -.109 -.285 133 -.362 B55*

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)



Locus of Control (X4)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. N
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 519.269
Sphericity of 66

Sig. .0oo

Anti-image Matrices

X4.1 X4.2 X4.3 X4 H4.5 K46 X47 X4.8 X4.9 ¥4.10 X411 X412
Anti-image Covariance  X4.1 570 026 026 S -075 -136 010 -015 T o7 -070 -033
X4.2 026 483 -.085 001 -.040 074 064 012 -.200 -.087 -071 098
X43 026 -.085 12 -2 050 -.038 -075 -.003 027 -.058 17 -.060
Xed 117 001 -212 396 -085 -.068 007 016 015 043 -073 -030
X450 -075 -.040 050 -.085 568 -.095 -100 -014 -.004 o 000 002
X6 Y -136 074 -038 -.068 -.005 415 - 156 036 -.031 -018 027 026
W) 010 - 084 -075 -.007 -100 - 156 398 -067 030 054 -.081 -A11
X8 -015 012 -.003 -016 -014 036 067 424 | -220 -011 -018 -071
X438 018 -.200 027 015 -.004 -.031 030 220 353 006 032 -.090
X410 o7 -.087 058 043 02 -018 054 -011 006 521 -.300 -115
X411 -.070 -.071 17 ~o73 000 027 -.081 -018 o -.300 A4 023
X412 -.033 098 060 -030 002 026 - 111 -.071 ~090 -5 023 629
Ant-image Correlation  X41  .860° 050 047 -246 - 131 -.2680 020 030 040 13 -128 -.056
X42 060 7427 AT 001 -076 165 -147 026 -485 -173 -143 77
| R 047 -A71 779 -.471 092 -.083 - 166 006 063 11 236 -105
Xa.4 -.246 001 -.471 832 o170 -168 -019 038 040 095 -161 -.060
x5} -131 -076 092 -179 908* -196 -210 028 -010 038 001 003
“XeB. -280 166 -.083 -168 - 196 8347 -383 086 -081 -.039 058 050
X47. 020 -147 166 -01a  -210 -.383 850 -183  08f REL: -178 -221
X48 | -.030 026 -006 -038 028 086 - 163 7047 - 569 -.024 -.039 -A3r
X4.9 040 -.485 063 040 -010 -.081 081 - 569 6917 014 o074 -190
X410 13 -173 - 111 095 038 -.039 AL -.024 014 629° - 580 -.201
X411 -128 -143 236 -161 001 058 -178 -.039 074 -580 6367 040
X412 -.056 ATT -105 -.060 003 050 -221 -137 -190 -.201 040 8587

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)



Hasil Uji Reliabilitas

Kemampuan Auditor Mendeteksi kecurangan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

824 13

Pengalaman Auditor (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

11 g

Keahlian Profesional (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ oof ltems
BBA 9
Tekanan Waktu (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

857 9

Locus of ontrol (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

A 12




LAMPIRAN 1V

Analisis Statistik Deskriptif



Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (YY)

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
bl 100 2 4 3.38 5449
Y2 100 2 4 3.24 605
3 100 2 4 3.35 B&T
4 100 2 4 3.20 651
5 100 2 4 3.38 509
b 100 2 4 3.48 ATT
T 100 1 4 3.40 G636
b= 100 1 4 3.53 B27
Y 100 1 4 3.54 G658
10 100 1 4 3.29 B71
1 100 2 4 3.40 603
Y12 100 2 4 3.40 636
13 100 1 4 3.27 790
Valid M (listwise) 100

Pengalaman Auditor (X1)
Descriptive Statistics
I Minimum  Maximum Mean Stil. Deviation

11 100 1 4 310 870
¥1.2 100 1 4 276 986
1.3 100 1 4 .57 607
1.4 100 1 4 363 Aa7
1.5 100 1 4 .57 .G85
1.6 100 1 4 3.60 636
1.7 100 1 4 264 1.010
X1.8 100 1 4 3.28 Fa2
Valid M (listwise) 100




Keahlian Profesional (X2)

Descriptive Statistics

I Minimurm  Maximum Mean std. Deviation
X321 100 J 4 3.09 6O8
X322 100 1 4 3.03 758
X213 100 1 4 3.26 G676
X2.4 100 1 ) 4 3.25 B87
X245 100_—_ : ?- 27 4 3.46 RiLit:]
X266 _1[]0 2 4— _ 358 535
x27 y 100 1 4 : _EI.EEE 712
X238 » _1 oo 2 4_ 3.87 AT3
X249 100 2 4 3.45 ATE
Yalid M {listwise) 100 '

Tekanan Waktu (X3)
Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X3 100 1 4 .27 B17
X3z A ﬁ - -1— —4 3.07 d 795
%33 100 _1 4 3.22 733
X34 100 1 4 3.09 793
X3k 100 1 4 3.03 97
X366 100 —1 4 2.86 853
Xy 100 _1 4 2.83 A1
X3iB 100 1 4 2.62 851
%39 100 1 4 3.02 65
Yalid M (listwise) 100




Locus of Control (X4)

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean std. Deviation
41 100 2 4 357 Riltd
X4.2 100 1 4 2.58 55
4.3 100 1 4 3.2 AT4
4.4 100 2 4 340 603
4.5 100 2 4 3.33 Nikh
4.6 . D 1[1—0_ B 2 - _4 P~ 338 B2
4.7 100 2 4 3.20 BET
4.8 p N ? 100 1 4 3.06 862
X9 100 1 4 286 ABTE
X410 100 1 4 2.29 - tl.oos
X1 100 o 4 2:55 1.058
X412 100 1 4 313 BTT
vaﬁd M (listwise) 100 vy |

Locus of Control

Curnulative
Fregquency Percent Yalid Percent Fercent

Walid LoC Eksternal 38 38.0 38.0 38.0
LOC Internal 52“ G62.0 62.0 4 100.0

Total 100 100.0 100.0

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
FAME 100 1.85 4.00 3.3743 46187
PA 100 1.50 4.00 32712 A5356
KF 100 2.22 4.00 3.3304 46575
W 100 1.67 4.00 3.0018 55088
WO 100 0 1 62 488

Valid M {listwise) 100




LAMPIRAN V

Uji Asumsi Klasik



Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual
I 100
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation  .28036830

Most Extrerne Differences  Absolute 069
_ Positive 069
Megative -.063
Test Statistic , -5 pat 064
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°9

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Carrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 395 265 1.492 139
Peng;aman Auditor 182 l 077 . A79 2374 l .020 732 1.365
Keahlian msinnal— 602 079 607 7.627 _.DDG 655 1.526
Tekanan Waktu 045 .065 054 692 491 686 1.458
Locus of Control 080 .087 078 916 .362 574 1.743
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 459 163 2817 .006
Pengalaman Auditor -.084 .047 -.204 -1.775 .079
Keahlian Profesional .093 .049 232 1.913 .059
Tekanan Waktu -.025 .040 -.074 -.626 533
Locus of Control -.065 .054 -157 -1.207 231

a. Dependent Variable: ABS_RES



LAMPIRAN VI

Analisis Regresi Linier Berganda



Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.337 4 3.334 40.704 .ooot
Residual 7.782 95 082
Total 21.1149 99

a. DependentVariable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan
h. Predictors: (Constant), Locus of Contral, Keahlian Profesional, Pengalaman Auditor,

Tekanan Walktu
Hasil Uji R2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .7a5® 632 B16 28621

a. Predictors: (Constant), Locus of Cantral, Keahlian
FProfesional, Pengalaman Auditor, Tekanan Waldu

Hasil Uji T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stad. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 354 263 1.401 165
Fengalaman Auditor 61 074 1568 2182 03z
Keahlian Profesional B16 072 B2 8.522 000
Tekanan Walkiu 112 061 134 1.851 {067
Locus of Control A7 082 81 2768 .0o7

a. DependentVariahle: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan



